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ABSTRAK

Hunian Tetap Tondo 1 terletak di JI Jaksa Agung R Soeprapto, Kelurahan Tondo, Kecamatan
Mantikulore, Kota Palu. Pembangunan Huntap Tondo 1 tersebut dibangun guna mengatasi
persoalan yang di hadapi sebagai akibat gempa bumi dan tsunami. Bencana gempa bumi dan
tsunami, mengharuskan pemerintah merelokasi korban ke huntara dan akhirnya ke hunian tetap.
Pasca relokasi masyarakat Tondo ke Huntap menimbulkan efek atau akibat kondisi sosial
ekonomi masyarakat ditempat baru, kondisi ini mengaharuskan secara langsung maupun tidak
langsung mengharuskan masyarakat menyesuaikan dengan kedaan lingkungan baru mereka
harus bisa melakukan adaptasi terhadap kondisi geografis, sosial, budaya, dan lingkungan atau
habitat baru. Tujuan penelitian ini memberi gambaran kehidupan masyarakat di huntap Tondo
1, serta untuk mengetahui adaptasi masyarakat pasca di relokasi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan induktif, serta mengumpulkan data dengan
cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
masyarakat Hunian Tetap Tondo 1 dapat beradaptasi dengan tempat tinggal baru mereka,
terbukti dengan adanya kegiatan sosial seperti bermajelis, arisan, pengajian dan bakti sosial,
kemudian adaptasi ekonomi seperti penyesusain pekerjaan, menurunnya pendapatan, dan
perubahan jenis pekerjaan serta adaptasi terhadap fisik rumah. Namun terdapat masalah yang
sering dikeluhkan oleh masyarakat di Hunian Tetap tersebut yakni masalah air yang menjadi

kebutuhan sehari-hari bagi para masyarakat.
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ABSTRACT

Tondo 1 Permanent Residence is located on Jl Attorney General R Soeprapto, Tondo Village,
Mantikulore District, Palu City. The construction of Huntap Tondo 1 was built to overcome the
problems faced as a result of the earthquake and tsunami. The earthquake and tsunami disaster
required the government to relocate victims to shelters and finally to permanent housing. After
the relocation of the Tondo community to Huntap causes effects or consequences of the socio-
economic conditions of the community in the new place, this condition requires directly or
indirectly that the community must be able to adapt to the new geographical, social, cultural,
and environmental conditions or new habitat. The purpose of this study is to provide an
overview of the life of the community in Tondo 1 shelter, as well as to find out the adaptation of
the community after relocation. The method used in this study is qualitative with an inductive
approach, as well as collecting data by means of observation, interviews and documentation.
The results of this study show that the people of Tondo 1 Permanent Residence can adapt to
their new place of residence, as evidenced by social activities such as assembly, social
gatherings, recitation and social services, then economic adaptation such as job creation,
declining income, and changes in the type of work as well as adaptation to the physical nature
of the house. However, there is a problem that is often complained about by the community in
the Permanent Residence, namely the water problem which is a daily need for the community.
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